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Abstrak 

 

Perkembangan dunia industri terutama di bidang pengelasan memiliki 

permasalahan tersendiri terutama pada pengelasan oksi-asetilin. Salah satu  cara 

untuk memperbaiki sifat pengelasan tersebut ialah dengan cara melakukan 

pegujian kekuatan tarik. Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh variasi 

kampuh las terhadap kekuatan tarik baja St37 pada pengelasan oksi-asetilin. 

Penelitian menggunakan metode eksperimen yaitu menunjukan hasil dari  

kekuatan tarik dari variasi kampuh yang memiliki pengaruh dan mendapatkan 

nilai kekuatan pengelasan berbeda, penelitian ini menggunakan empat variasi 

kampuh yaitu kampuh V, X, K, dan spesimen pembanding. Untuk nilai tertinggi 

diperoleh oleh kampuh V yaitu nilai kekuatan luluh sebesar 156,3 N/mm
2
, 

regangan seragam sebesar 188,4 N/mm
2
, tegangan putus sebesar 120,5 N/mm

2
, 

dan regangan sebesar 4% pada benda hasil uji tarik. Berdasarkan hal tersebut 

maka dinyatakan bahwa kampuh V memiliki kekuatan tarik terbaik diantara 

kampuh las yang lain. 
 

Kata Kunci : Baja St 37, Pengelasan Oksi-asetilin, Uji tarik, Variasi Kampuh Las 
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Abstract 

The development of the industrial world, especially in the field of welding, has its 

own problems, especially in oxy-acetylene welding. One way to improve the 

welding properties is by conducting tensile strength tests. The aim of the study 

was to determine the effect of variations in weld seam on the tensile strength of 

St37 steel in oxy-acetylene welding. This research uses an experimental method, 

which shows the results of the tensile strength of the seam variations that have an 

influence and get different welding strength values, this study uses four variations 

of the seams, namely V, X, K, and comparison specimens. For the highest value 

obtained by seam V, the yield strength value is 156.3 N/mm2, the uniform strain is 

188.4 N/mm2, the breaking stress is 120.5 N/mm2, and the strain is 4% in the 

tensile test results. Based on this, it is stated that the V seam has the best tensile 

strength among the other welded joints. 

 

Key words :  St 37steel, Oxy-acetylene Welding, Tensile Test, Welding Kampuh Variation 

 

 

 

 

 



 

 
 

BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar belakang 

Perkembangan dunia industri tidak akan terlepas dengan perkembangan 

ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) yang terus berjalan dengan sumber daya 

manusia. Salah satu kemajuan IPTEK yang sering dijumpai dalam masyarkat ialah 

konstruksi industri berupa material logam yang sangat berpengaruh dalam 

kehidupan sehari-hari. Adapun pengelolaan logam yaitu mencakup proses 

permesinan, pengecoran, pengelasan dan lainnya. Salah satu teknik konstruksi 

yang banyak di pakai oleh sumber daya manusia adalah pengelasan. Pengelasan 

adalah salah satu alternatif penyambungan yang sangat efisien bagi bahan baku 

logam. Selain digunakan sebagai penyambungan, pengelasan juga digunakan 

dalam perbaikan, misalnya mempertebal bagian yang sudah aus, mengisi lubang 

pada hasil pengecoran, dan perbaikan lainnya. Sambungan las memiliki peran 

yang sangat penting dan banyak dipakai dalam berbagai ragam kegunaan 

(Wiryosumarto dan Okumura, 2004:1) 

Ruang lingkup pengelasan dalam bidang konstruksi sangat banyak seperti 

pembuatan jembatan, perbaikan kapal, penyambungan pipa saluran dan masih 

banyak lainya. Kualitas pengelasan dipengaruhi oleh beberapa faktor salah 

satunya material logam yang digunakan. Logam yang biasanya digunakan pada 

pengelasan ialah baja. Baja dikelompokkan menjadi tiga yaitu baja karbon rendah 

dengan kadar karbon 0,3%, baja karbon sedang dengan kadar karbon 0,3%-0,6% 

dan baja karbon tinggi dengan kadar karbon 0,6%-1,5%. Salah satu material 

logam yang banyak digunakan dalam dunia pengelasan adalah baja karbon 

rendah, salah satunya ialah baja yang memiliki kekuatan tarik maksimum 37 kg 

dengan luas penampang 1 mm
2
 karena memiliki sifat yang mampu di las dengan 

baik (Sonawan, 2003:38-39).  

Pengelasan adalah suatu teknik penggabungan logam menjadi satu dengan 

mencairkan sebagian logam  induk dan logam  pengisi dengan atau tanpa tekanan 

dengan atau tanpa logam tambahan sehingga menghasilkan sambungan yang 
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kontinu (Wiryosumarto, 2000). Salah satu pengelasan yang sering digunakan 

dalam dunia industri adalah pengelasan dengan gas oksi-asetilin dengan cara 

membakar bahan bakar gas Asetilin (C2H2) dengan menambahkan oksigen (O2) 

untuk menaikkan suhu pengelasan sehingga menimbulkan nyala api yang dapat 

mencairkan logam pengisi dan logam induk (Ambiyar,dkk., 2008). Gas bahan 

yang paling sering digunakan adalah gas asetilin karena gas ini mampu 

menghasilkan temperatur nyala api tinggi, oleh karena itu pengelasan ini juga 

dimanfaatkan sebagai pemotongan logam. Pengelasan atau pemotongan bisa 

dilakukan tergantung dari jenis nyala api yang diinginkan. 

Nyala api pada pengelasan asetilen berfungsi untuk menaikkan suhu logam 

hingga mencapai suhu nyala api yang memungkinkan logam dapat bereaksi 

dengan oksigen. Besarnya nyala api pengelasan oksi-asetilin berpengaruh 

terhadap pola struktur mikro yang terbentuk oleh logam las. Semakin besar panas 

pengelasan yang diterima sehingga semakin besar regangan thermal 

(pengembangan dan penyusutan) non-uniform yang terjadi pada daerah 

pengelasan. Regangan thermal yang tersisa pada temperatur pengelasan  pada 

temperatur kamar disebut dengan distorsi las.  

Secara umum, setiap jenis distorsi meningkat sesuai dengan volume logam 

yang ditempatkan sehingga sudut diantara komponen sambungan pengelasan yang 

melintang dan longitudinal dalam bidang cenderung mengurangi sisi sumber 

panas berasal (distorsi angular). Perbaikan yang bisa meminimalkan volume 

logam berupa memilih kampuh las yang tepat. Tujuan penggunaan kampuh las 

ialah sebagai tempat pengisi bahan logam lasan yang mampu memperkokoh 

desain sambungan logam serta sifat dari sambungan tersebut. Keberhasilan 

penggunaan kampuh las yang tepat ditandai dengan ketiadaannya cacat maupun 

retak pada daerah hasil pengelasan. Adapun variasi kampuh yang dipakai pada 

penelitian ini adalah bentuk sambungan kampuh V, kampuh X, dan kampuh K 

serta menggunakan gerakan pengelasan mundur yang mampu menciptakan sifat 

mekanik terbaik.  

Sifat mekanik bahan sangat penting untuk diketahui karena bahan tersebut  

dipergunakan untuk berbagai macam keperluan. Adapun sifat mekanik itu sendiri 
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ialah kekuatan, kekakuan, keuletan, kekerasan, takik, kepekaan atau kekuatan 

impak, dan sebagainya. Pengujian tarik merupakan salah satu pengujian merusak 

yang dilakukan untuk mengetahui deformasi bahan yang disebabkan oleh beban 

tarik. Pengujian tarik lebih sering dipakai karena mudah dilakukan dan mampu 

meghasilkan tegangan merata pada penampang. Pengujian ini akan dilakukan 

menggunakan standar mesin pengujian JIS B 7721 kemudian akan dilakukan 

pengujian yang berada pada daerah pengelasan untuk mengetahui kekuatan 

pengelasan apakah memiliki nilai yang sama atau berbeda dari raw material 

(Santoso, 2006:33). Pengujian akan diberikan beban tarik di daerah pengelasan 

sehingga terjadi fenomena patah dan getas. 

Berdasarkan penelitian terkait Rahmad Marzuki Siregar (2020) yang 

melakukan pengujian tarik dengan menggunakan sambungan pengelasan oksi-

asetilin pada baja St 40 menjelaskan bahwa penggunaan variasi kampuh terutama 

pada kampuh V memberikan pengaruh nilai tegangan yang tinggi pada 

sambungan las sehingga mampu meningkatkan kualitas hasil las tersebut. 

Sedangkan pada penelitian yang dilakukan oleh Masayu Subhtania (2020) yang 

melakukan pengujian tarik dengan menggunakan sambungan pengelasan GMAW 

pada baja St 37. Pada penelitian tersebut didapatkan kampuh V memiliki kekuatan 

tarik tertinggi dari pada kampuh las yang lainnya yaitu sebesar 25,53 kgf/mm
2
.  

Berdasarkan pengalaman pribadi penuli saat melaksanakan praktikum 

mata kuliah pengelasan di lab Pendidikan Teknik Mesin Fakultas Keguruan dan 

Ilmu Pendidikan Unversitas Sriwijaya, pengelasan yang dilakukan tanpa 

menggunakan kampuh pada spesimen tanpa adanya pengujian kekuatan dari hasil 

pengelasan tersebut. Oleh karena itu, penulis tertarik untuk meneliti terkait 

kekuatan hasil pengelasan yaitu kekuatan tarik dengan menggunakan beberapa 

variasi kampuh pada pengelasan oksi-asetilin. 

Berdasarkan uraian di atas, maka dibutuhkan suatu penelitian yang mampu 

membuktikan bahwa pengelasan oksi-asetilin mampu menghasilkan nilai 

kekuatan tarik maksimum yang sama pada kampuh V atau tidak. Oleh karena itu, 

peneliti akan menggunakan baja St 37 sebagai sampel. Lalu sambungan las yang 

digunakan ialah sambungan butt joint dengan menggunakan beberapa variasi 
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kampuh yang berbeda untuk mengetahui kekuatan tarik maksimum yang bisa 

ditahan struktur sambungan las dalam keadaan ditarik. Maka, peneliti tertarik 

untuk melakukan penilitian yang “Analisis Pengaruh Variasi Kampuh Las 

Terhadap Kekuatan Tarik Baja ST 37 Pada Pengelasan Oksi-Asetilin“ 

 

1.2. Identifikasi masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah ada maka identifikasi masalah 

yaitu: 

1. Semakin besar dari panas pengelasan yang diterima sehingga semakin 

besar regangan thermal (pengembangan dan penyusutan) non-uniform 

yang terjadi pada daerah pengelasan. 

2. Keberhasilan penggunaan kampuh las yang tepat ditandai dengan 

ketiadaannya cacat maupun retak pada daerah hasil pengelasan. 

3. Kekuatan tarik maksimum bisa diketahui dengan adanya deformasi bahan 

yang disebabkan oleh beban tarik 

 

1.3. Batasan masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang dan identifikasi masalah diatas maka  

batasan masalah yang akan dihadapi ialah : 

1. Penggunaan material logam berupa baja St 37  

2. Pengelasan yang dipakai ialah pengelasan oksi-asetilin 

3. Material uji berjumlah 4 spesimen  

4. Variasi kampuh yang digunakan ialah kampuh V, kampuh X, dan kampuh 

K serta spesimen tanpa kampuh 

5. Menggunakan gerakan pengelasan mundur dan pengelasan bawah tangan 

6. Bahan pengisi berupa kawat baja karbon rendah 

7. Mesin uji tarik berupa mesin uji tarik TUTM (Torse Universal Testing 

Machine) Type JIS B 7721 terdapat di Jurusan Teknik Mesin Fakultas 

Teknik Universitas Sriwijaya. 
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1.4. Rumusan masalah 

Adapun dari latar belakang yang telah dijelaskan maka rumusan masalah 

yang disajikan yaitu : 

"Variasi kampuh mana yang memiliki nilai tarik maksimum dari kampuh 

V, kampuh X, kampuh K dan spesimen tanpa kampuh  pada pengelasan oksi-

asetilin dengan memakai logam baja karbon rendah St 37?" 

1.5. Tujuan penelitian  

Berdasarkan permasalahan yang telah dijelaskan, maka tujuan penelitian 

sebagai berikut : 

Untuk menguji dan menemukan bukti konkret berupa nilai tarik 

maksimum pada variasi kampuh V, kampuh X, kampuh K, dan spesimen tanpa 

kampuh yang digunakan pada pengelasan oksi-asetilin dengan memakai logam 

baja karbon rendah St 37. 

 

1.6. Manfaat penelitian  

Manfaat yang bisa pembuatan dari penelitian ini adalah skripsi ini adalah : 

1. Memperoleh analisa serta hubungan pengaruh dari variasi kampuh 

terhadap nilai kekuatan maksimum kekuatan tarik dari baja St 37 

2. Memberikan pengetahuan serta sebagai referensi acuan literatur pada mata 

kuliah pengelasan tentang varisi kampuh yang bisa digunakan sebagai 

sambungan las yang kuat terhadap kekuatan tarik suatu konstruksi 

3. Sebagai sumber pengetahuan bagi pembaca maupun peneliti guna 

menambah wawasan dalam meningkatkan pemahaman tentang pengelasan 
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